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ABSTRAK

Permasalahan utama mitra meliputi rendahnya pemahaman instalasi audio,
kurangnya pengetahuan perawatan, serta kesulitan mengatasi kerusakan
sederhana. Kegiatan dilakukan melalui metode pelatihan partisipatif yang
terdiri atas penyampaian materi, praktik instalasi, perawatan, serta
troubleshooting perangkat audio. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan teknis pengurus Mushola
Aljabbar Tawangrejo Kabupaten Pati dalam mengelola dan menjadi
operator sistem audio yang digunakan dalam kegiatan ibadah. 12 Peserta
juga mengikuti evaluasi berupa pre test dan post test. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan kompetensi yang signifikan, yaitu
kenaikan nilai rata-rata peserta sebesar 39,16%. Peserta mampu melakukan
instalasi dasar, merawat perangkat, serta menangani permasalahan teknis
umum secara mandiri. Pelatihan ini berdampak baik dalam meningkatkan
kualitas audio mushola serta kemandirian pengurus dalam pengelolaan
perangkat audio di mushola. Kegiatan ini di harapkan dapat dilaksanakan
secara berkelanjutan agar adaptif terhadap perkembangan teknologi sistem
audio.

ABSTRACT

This community service program was conducted to enhance the technical
abilities of the management team of Mushola Aljabbar, Tawangrejo, Pati
regency, in operating and maintaining the audio system used for religious
and social activities. The main problems identified include limited
knowledge of audio installation, insufficient understanding of maintenance
procedures, and difficulties in handling minor technical issues. The
program employed a participatory training method that consisted of
theoretical sessions, hands-on installation practice, maintenance activities,
and troubleshooting simulations. Participants also took pre-test and post-
test evaluations. The results indicate a significant improvement in
participants’ competencies, demonstrated by an average score increase of
39.16%. Participants were able to perform basic installation, conduct
routine maintenance, and independently solve common technical problems.
This program had a positive impact on improving audio quality in the
mushola and increasing the management’s self-reliance. Continuous
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training is recommended to ensure adaptability to technological
developments in audio systems.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi audio dan sistem pengeras suara telah memberikan
kontribusi besar dalam mendukung kegiatan keagamaan di masjid atau mushola mulai
dari adzan, khutbah, pengajian hingga ceramah dan tadarus. Kualitas sistem audio yang
baik dapat meningkatkan kemudahan penyampaian suara, kejelasan komunikasinya, dan
kenyamanan jamaah (Rosad, Yudhana, & Sutikno, 2022; Winarso & Hayat, 2024).
Namun, banyak fasilitas ibadah di Indonesia menghadapi tantangan serius: instalasi audio
yang kurang tepat, pemeliharaan yang minim, pengaturan akustik ruangan yang
diabaikan, serta ketidakpahaman pengurus terhadap penggunaan peralatan audio. Kondisi
ini sering mengakibatkan suara tidak jelas, distorsi, echo, atau bahkan kerusakan
perangkat yang pada akhirnya mengganggu kenyamanan dan kekhusyukan ibadah.

Penelitian di berbagai masjid menunjukkan bahwa akustik ruang serta desain
sistem audio memegang peranan penting dalam memastikan suara yang tersampaikan
jelas dan merata (Gui & Caliskan, 2013; Handryant, 2021). Faktor-faktor seperti desain
arsitektur masjid (volume ruang, bentuk atap/masjid, bahan permukaan), distribusi
speaker, dan kondisi akustik sangat mempengaruhi intelligibility yaitu kemampuan
jamaah untuk mendengar khutbah, bacaan imam, atau ceramah dengan jelas. Di masjid
dengan echo tinggi atau reverberasi berlebih, suara bisa menjadi kabur, bergema, atau
tidak tercakup secara merata ke seluruh ruangan (Abdou & Yong, 2006; Sari & Zulfian,
2023).

Selain itu, aspek operasional dan pemeliharaan sistem audio juga krusial. Studi
deskriptif pada banyak masjid menunjukkan bahwa meskipun sudah tersedia pengeras
suara (PA system), mayoritas pengurus hanya sebagai pengguna pasif; mereka jarang
memahami setting gain, equalizer, penempatan speaker, atau perawatan rutin sehingga
tingkat kepuasan terhadap kualitas suara relatif rendah (Rosad et al., 2022). Kondisi ini
diperparah oleh karakteristik fisik ruang masjid seperti gedung besar dengan dinding
keras dan permukaan reflektif, yang memperburuk echo dan mengurangi kejelasan suara
jika tidak diimbangi dengan desain akustik dan sistem audio yang tepat (Belarmino, Soru
& Hildegardis, 2025; Handryant, 2021).

Dalam konteks pemberdayaan masyarakat dan keberlanjutan, pendekatan
pelatihan teknis berbasis praktik terhadap pengurus masjid menjadi strategi yang relevan.
Model pelatihan partisipatif memungkinkan peserta belajar langsung melalui praktik
instalasi, setting audio, perawatan, dan troubleshooting alih-alih hanya teori sehingga
kompetensi teknis meningkat secara signifikan (Hidayat et al., 2025; Pratama et al., 2022;
Didik & Munaji, 2018). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pemberdayaan komunitas,
di mana teknologi tepat guna dapat meningkatkan kemandirian operasional masjid tanpa
terus tergantung pada tenaga eksternal.
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Pentingnya sistem audio yang dirancang dengan mempertimbangkan aspek
akustik masjid telah dibuktikan dalam penelitian terbaru: studi pemodelan akustik
menunjukkan bahwa dengan konfigurasi speaker, penempatan peredam, dan desain
geometri ruang yang tepat bahkan pada saat ruang penuh jamaah kenyamanan suara dan
intelligibility dapat terjaga (Applied Acoustics, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa
intervensi bukan hanya pada hardware audio, tetapi juga pada aspek akustik ruangan dan
manajemen suara.

Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian di atas, maka pelatihan instalasi,
perawatan, dan troubleshooting sistem audio yang dikombinasikan dengan perhatian
pada desain akustik ruang ibadah menjadi sangat relevan. Untuk itu, penting dilakukan
program pengabdian masyarakat yang tidak hanya memasang perangkat audio, tetapi juga
membekali pengurus dengan pengetahuan teknis, akustik, dan manajemen audio agar
sistem audio dapat dioperasikan secara mandiri dan optimal.

TINJAUAN PUSTAKA

Sistem audio pada masjid dan mushola memiliki peran fundamental dalam
mendukung kelancaran ibadah, dakwah, dan kegiatan sosial keagamaan. Instalasi sound
system yang tepat terbukti meningkatkan audibility dan kualitas suara yang diterima
jamaah. Studi revitalisasi sistem audio di Musala Al-Jamil, Semarang, menunjukkan
bahwa pengaturan ulang jalur kabel, posisi speaker, dan setting amplifier meningkatkan
kejelasan suara secara signifikan (Budisusila et al., 2023). Hal serupa ditemukan pada
rancang bangun tata suara Masjid Usman Fahad Al-Mas’ud yang memperlihatkan bahwa
konfigurasi ulang speaker dan mixer mampu memperluas distribusi suara tanpa distorsi
(Winarso & Hayat, 2024).

Pemilihan perangkat seperti amplifier, equalizer, dan mixer juga berpengaruh
besar pada performa audio. Pengaturan gain, equalization, hingga impedansi speaker
menentukan kualitas suara yang sampai kepada jamaah (Bradley, 2011). Kesalahan
konfigurasi dapat menyebabkan feedback, distorsi, hingga kerusakan perangkat.
Contohnya, Supriyadi et al. (2020) menemukan bahwa banyak loudspeaker masjid rusak
akibat overload dan salah pemasangan jalur daya.

Selain hardware, kondisi akustik ruangan turut mempengaruhi kualitas suara.
Masjid umumnya memiliki langit-langit tinggi, permukaan dinding keras, dan ruang luas
sehingga sering menimbulkan reverberasi tinggi, echo, dan speech clarity rendah (Abdou
& Yong, 2006). Penelitian Gui dan Caliskan (2013) membuktikan bahwa desain
arsitektur sangat mempengaruhi kenyamanan akustik ruang ibadah. Pada masjid besar
seperti Baiturrahman Aceh, tingkat reverberasi tinggi menyebabkan penurunan
intelligibility hingga di bawah standar akustik ruang pidato (Sari & Zulfian, 2023).

Pengukuran intensitas suara juga penting dilakukan untuk menjaga kenyamanan
lingkungan sekitar. Penelitian yang mengukur SPL masjid di Bekasi menemukan bahwa
beberapa masjid menghasilkan kebisingan yang melebihi ambang aman bagi masyarakat
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sekitar (Nurizati et al., 2024). Oleh karena itu, optimalisasi volume pengeras suara harus
dipertimbangkan baik dari aspek ibadah maupun regulasi lingkungan.

Dalam aspek pemberdayaan masyarakat, pelatihan teknis berbasis praktik terbukti
efektif meningkatkan keterampilan pengurus masjid dalam pengoperasian dan perawatan
sistem audio. Pratama et al. (2022) melaporkan peningkatan signifikan pada kemampuan
instalasi perangkat setelah peserta mengikuti pelatihan berbasis praktik langsung (hands-
on). Pelatihan manajemen miking dan psychoacoustic juga mampu meningkatkan
kompetensi takmir masjid dalam mengatasi masalah teknis (Hidayat et al., 2025).
Konsisten dengan penelitian Kurniawan (2020), pelatihan berbasis partisipatif
menghasilkan transfer pengetahuan lebih kuat daripada metode ceramah.

Penggunaan audio yang terintegrasi dengan media audiovisual juga memperkaya
kegiatan dakwah. Studi implementasi sistem audio visual di masjid menunjukkan
peningkatan minat jamaah, kenyamanan visual, dan efektivitas penyampaian ceramah
(Supriyadi et al., 2025). Referensi internasional juga menunjukkan relevansi pengelolaan
sistem audio dalam ruang ibadah. Torres dan Lépez (2010) menekankan pentingnya
teknik equalization dalam ruang dengan reverberasi tinggi seperti masjid.

Dari uraian di atas jelas bahwa kualitas sistem audio masjid dipengaruhi oleh tiga
pilar utama yaitu instalasi yang tepat, perawatan dan manajemen teknis, dan kemampuan
pengurus dalam mengoperasikan perangkat. Kombinasi ketiganya dapat dicapai melalui
pelatihan dan pendampingan teknis yang berkelanjutan. Dengan demikian, pelatihan
sistem audio bukan hanya meningkatkan kompetensi teknis pengurus, tetapi juga
menjamin keberlangsungan mutu suara untuk mendukung kekhusyukan dan kenyamanan
beribadah.

METODE

Kegiatan pelatihan ini diharapkan menghasilkan luaran berupa peningkatan
kemampuan peserta dalam instalasi dasar sistem audio, kemampuan perawatan dan
troubleshooting perangkat, terbentuknya tim teknis audio mushola, serta tersusunnya
dokumen SOP perawatan audio. Alur pelaksanaan kegiatan mulai dari persiapan,
koordinasi, penyusunan materi, pelaksanaan pelatihan, evaluasi hingga pendampingan
jangka panjang divisualisasikan dalam diagram alir pelaksanaan kegiatan pada Gambar 1
berikut.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan
partisipatif yang menekankan Kketerlibatan aktif peserta dalam seluruh tahapan
pelaksanaan. Pendekatan ini dipilih karena terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan teknis masyarakat melalui pengalaman praktik langsung, khususnya pada
konteks instalasi dan perawatan sistem audio di lingkungan fasilitas ibadah. Seluruh
rangkaian kegiatan dirancang secara terstruktur, dan aplikatif untuk memastikan transfer
pengetahuan dan keterampilan terjadi secara optimal.

Pelatihan diselenggarakan di Mushola Aljabbar Desa Tawangrejo Kecamatan
Winong Kabupaten Pati, dengan sasaran utama pengurus mushola, remaja masjid, dan
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jamaah yang memiliki ketertarikan terhadap teknologi audio. Jumlah peserta pelatihan
berkisar antara 10-20 orang dengan rentang usia 15-50 tahun. Komposisi peserta ini
memungkinkan terjadinya kolaborasi lintas usia dan pengalaman, sehingga proses
pembelajaran berlangsung lebih dinamis.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap pra-pelatihan, yang mencakup
koordinasi dengan pengurus mushola untuk penentuan jadwal, penyusunan daftar peserta,
serta persiapan lokasi pelatihan. Pada tahap ini juga dilakukan persiapan administrasi,
seperti penyusunan modul pelatihan, penyediaan sertifikat, dan pengadaan peralatan
praktik yang meliputi mikrofon, speaker, mixer, kabel audio, toolkit elektronik,
laptop/proyektor, serta modul pembelajaran.

Persiapan

r

Koordinasi Mitra

Penyusunan Materi

Pelaksanaan Pelatihan

v v v

Sesi Teori Sesi Praktik Sesi Troubleshooting

Evaluasi

Sertifikasi

Pendampingan Lanjutan

Monitoring Berkala

i

Laporan Akhir

Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan PKM

Pada hari pelaksanaan, kegiatan dimulai dengan sesi materi yang berlangsung
pukul 08.00-10.00 WIB. Peserta menerima pengantar mengenai prinsip dasar sistem
audio, pengenalan komponen utama (mikrofon, mixer, amplifier, dan speaker), serta
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prinsip kerja kelistrikan sederhana dan konsep akustik seperti gain structure, reverberasi,
dan feedback. Penyampaian materi dilakukan melalui ceramah interaktif, diskusi, dan
media presentasi untuk meningkatkan pemahaman peserta.

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan sesi praktik langsung pukul 10.15-13.00
WIB. Sesi ini diawali dengan demonstrasi oleh instruktur mengenai teknik instalasi
sistem audio yang benar, mulai dari pemasangan mikrofon, konfigurasi mixer dan
amplifier, hingga penataan speaker untuk mencapai kualitas suara optimal. Peserta
kemudian dibagi menjadi kelompok kecil untuk melakukan praktik mandiri dengan
pendampingan instruktur. Metode ini memungkinkan peserta belajar secara kolaboratif,
sambil mendapatkan koreksi langsung dari tim pelaksana.

Setelah itu, peserta mengikuti sesi troubleshooting pada pukul 13.30-14.30 WIB.
Pada sesi ini diberikan pengetahuan dan keterampilan dalam mengidentifikasi masalah
umum yang sering terjadi pada sistem audio, seperti noise, hum, feedback, hingga kabel
atau speaker yang tidak berfungsi. Materi disampaikan melalui studi kasus, simulasi
perbaikan, serta pendampingan langsung oleh instruktur untuk memastikan peserta
mampu menyelesaikan permasalahan teknis secara mandiri.

Tahap pascapelatinan meliputi evaluasi kegiatan, yang dilakukan melalui tes
kemampuan untuk menilai pemahaman materi teori dan praktik peserta. Hasil evaluasi
ini menjadi dasar perbaikan program pelatihan berikutnya. Selain itu, dilakukan
pendampingan lanjutan dalam bentuk konsultasi, monitoring penerapan hasil pelatihan di
mushola, dan pemberian dukungan teknis untuk mengatasi kendala nyata yang muncul di
lapangan.

Pelaksanaan kegiatan didukung peralatan yang lengkap, meliputi mikrofon,
speaker, mixer audio, kabel, toolkit elektronik, laptop/ proyektor, dan modul pelatihan.
Lokasi kegiatan, yaitu Mushola Aljabbar, dipilih karena memiliki fasilitas ruang
pelatihan yang memadai serta area praktik yang memungkinkan peserta melakukan
instalasi langsung pada sistem audio yang sudah ada. Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim
pelaksana yang terdiri dari seorang penanggung jawab, instruktur utama, dua asisten
instruktur, serta satu dokumentator yang bertugas membuat dokumentasi foto, video, dan
laporan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pelatihan instalasi dan perawatan sistem audio di Mushola Aljabbar
berlangsung sesuai rencana dan mengikuti alur pelaksanaan yang telah ditetapkan,
meliputi pra-pelatihan, koordinasi mitra, penyampaian materi, praktik lapangan,
troubleshooting, evaluasi, hingga pendampingan pasca kegiatan. Tahap pra-pelatihan
dimulai dengan penyusunan modul, pengadaan perangkat, serta penetapan jadwal yang
disepakati bersama pengurus mushola. Koordinasi intensif ini penting untuk memastikan
sasaran peserta tepat dan kegiatan dapat berjalan efektif, sebagaimana direkomendasikan
dalam pengelolaan program pemberdayaan berbasis Masyarakat.
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Peserta pelatihan berjumlah 12 orang yang terdiri dari pengurus mushola dan
remaja masjid. Komposisi lintas usia ini memungkinkan terjadinya transfer keterampilan
dua arah yaitu peserta muda cepat menyerap aspek teknis, sedangkan peserta yang tua
memberikan pengalaman penggunaan peralatan dalam konteks kegiatan ibadah.
Keterlibatan pengurus secara langsung menjadi elemen kunci untuk keberlanjutan
perawatan sistem audio, sejalan dengan temuan bahwa keberhasilan pengelolaan sarana
masjid sangat dipengaruhi partisipasi aktif pengelolanya (Setiawan, 2021).

Materi pelatihan dibagi menjadi tiga sesi utama. Sesi pertama adalah pengenalan
komponen dan prinsip kerja sistem audio, termasuk mikrofon, mixer, amplifier, dan
speaker. Penyampaian dilakukan melalui ceramah interaktif dan demonstrasi langsung,
metode yang terbukti efektif meningkatkan pemahaman teknis pada peserta dewasa. Sesi
kedua berfokus pada praktik instalasi. Peserta melakukan pemasangan mikrofon,
penataan speaker, serta manajemen kabel secara langsung. Praktik berkelompok
memungkinkan peserta saling mengevaluasi dan memperbaiki kesalahan, sekaligus
menumbuhkan kerja kolaboratif, yang menurut Kurniawan (2020) merupakan faktor
penting dalam pelatihan berbasis praktik lapangan. Sesi ketiga membahas perawatan dan
troubleshooting. Peserta berlatin mendiagnosis permasalahan teknis seperti konektor
longgar, noise, feedback, dan kesalahan konfigurasi.

Dalam kegiatan Pelaksanaan kegiatan ini peserta menunjukkan antusiasme tinggi.
Mereka aktif berdiskusi, mencoba berbagai konfigurasi, dan menyelesaikan instalasi
mandiri dengan bimbingan minimal. Modul tertulis yang disediakan semakin membantu
peserta memahami alur kerja sistem audio secara terstruktur. Setelah pelatihan, peserta
membentuk tim teknis audio mushola sebagai langkah keberlanjutan. Dampak langsung
yang terlihat ialah meningkatnya kemandirian mushola dalam mengelola sistem audio
tanpa ketergantungan pada teknisi eksternal.

Hasil Pre test dan Post test

Efektivitas pelatihan diukur melalui pre test dan post test yang memuat 20 soal
tentang instalasi, perawatan, dan troubleshooting audio. Hasil menunjukkan peningkatan
pengetahuan yang signifikan. Nilai pre test peserta berada pada rentang 35%-55%
dengan rata-rata 46,67%, mencerminkan keterbatasan pengetahuan dasar peserta terkait
bidang audio.

Setelah pelatihan, nilai post test meningkat drastis menjadi 75%-90% dengan
rata-rata 85,83%. Secara keseluruhan, terjadi peningkatan rata-rata sebesar 39,16%.
Peningkatan ini sejalan dengan penelitian bahwa pelatihan berbasis praktik langsung
umumnya memberikan peningkatan kompetensi yang lebih tinggi dibanding metode
ceramah semata. Hasil perbandingan nilai pre test dan post test dapat dilihat pada Gambar
2 di bawah ini.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan kompetensi teknis peserta. Pada tahap awal, sebagian besar peserta
belum memahami fungsi komponen audio maupun prosedur instalasi yang benar. Namun,
kombinasi materi teori, demonstrasi, dan praktik lapangan memungkinkan peserta cepat
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menguasai keterampilan dasar instalasi, penataan speaker, manajemen kabel, hingga
penyelesaian masalah sederhana.

Hal ini terlihat dari kemampuan peserta yang, pada sesi akhir, mampu
menyelesaikan instalasi dan troubleshooting dengan pengawasan minimal. Temuan
lapangan menunjukkan bahwa peserta mulai mampu mengembangkan kreativitas, seperti
mencoba variasi konfigurasi speaker untuk mendapatkan kualitas suara yang lebih merata
indikasi bahwa materi tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi telah terinternalisasi
dalam keterampilan praktis. Peserta pelatihan melakukan praktek instalasi dapat dilihat
pada Gambar 3 berikut.

100 Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Peserta Pelatihan

Pretest
Posttest

80

60

Nilai (%)

40

20t

o Pl P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12

Peserta

Gambar 2. Grafik Perbandingan Nilai Pre test dan Post test

AR 1P
b

Gambar 3. Peserta Pelatihan melakukan Praktek Instalasi

Hasil ini juga relevan dengan temuan Wiranto (2020), yang menyatakan bahwa
sebagian besar permasalahan kualitas audio di tempat ibadah disebabkan kurangnya
pengetahuan teknis pengelola dan kesalahan instalasi. Pelatihan seperti yang dilakukan
dalam kegiatan PKM ini dapat menjadi intervensi efektif untuk mengurangi masalah
tersebut.

Dengan demikian, pelatihan instalasi, perawatan, dan troubleshooting sistem
audio yang dilaksanakan telah berhasil mencapai tujuan program, yaitu meningkatkan
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kompetensi teknis pengurus mushola agar mampu mengelola peralatan secara mandiri
dan berkelanjutan. Efektivitas pelatihan diperkuat oleh peningkatan nilai posttest,
keberhasilan praktik lapangan, serta terbentuknya Tim Teknis Audio sebagai bentuk
keberlanjutan kegiatan.

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan instalasi, perawatan, dan troubleshooting sistem audio di
Mushola Aljabbar berjalan efektif dan meningkatkan kompetensi teknis 12 peserta. Hasil
evaluasi menunjukkan kenaikan pengetahuan sebesar 39,16%, dari rata-rata pre test
46,67% menjadi 85,83% pada post test. Metode pelatihan berbasis ceramah interaktif,
demonstrasi, praktik lapangan, dan simulasi terbukti memperkuat pemahaman dan
keterampilan peserta, dengan dukungan peralatan yang memadai dan modul pelatihan
yang sistematis. Kegiatan ini juga berhasil membentuk Tim Teknis Audio sebagai
langkah keberlanjutan. Pelatihan selanjutnya disarankan memberi porsi praktik individual
lebih besar, dilengkapi panduan teknis perawatan dan troubleshooting dan dilaksanakan
secara berkelanjutan. Pelatihan lanjutan setiap 6—12 bulan serta penambahan variasi studi
kasus diperlukan untuk meningkatkan kesiapan peserta menghadapi permasalahan
lapangan. Kolaborasi dengan teknisi profesional juga direkomendasikan untuk
memperkaya wawasan dan pengalaman peserta.
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